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BAB V 

KESIMPULAN 

Dari penjelasan-penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Economic 

Partnership Agreement Uni Eropa berimplikasi negatif terhadap integrasi regional di 

Afrika dikarenakan tujuan dari EPA sendiri tidak berjalan sesuai dengan harapan. 

Kehadiran EPA di Afrika bukan membantu Negra tersebut dalam mencapai integrasi 

regionalnya namun malah memperumit keseluruhan proses. 

EPA yang merupakan sebuah tindak lanjut dari hubungan Uni Eropa dan 

Afika dalam Lome Convention dan Cotonou Agreement memiliki gagasan bahwa 

Economic Partnership Agreement EPA akan mendukung integrasi regional Afrika 

telah menjadi salah satu argumen mendasar yang digunakan oleh Komisi Eropa untuk 

meyakinkan kelompok negara ACP mengenai nilai kesepakatan ini. Dan Afrika yang 

bertekad dan berkeinginan untuk mencapai integrasi regional mengharapkan bahwa 

EPA ini dapat membantu negaranya dalam mencapai integrasi regional tersebut. 

Namun dampak nyata dari EPA terhadap integrasi regional di Afrika merupakan 

serangkaian permasalahan yang menyebabkan negosiasi ini mendapat tanggapan 

negatif dari negara-negara yang masih mempertimbangkan keikutsertaannya dalam 

EPA. 

EPA pun berjalan tidak sesuai dengan prinsip awal yang diajukan. Dalam hal 

fasilitas perdagangan intra-regional. Kenyataan menunjukkan bagaimana, dalam 

prekursor EPA, perjanjian perdagangan bebas yang sebelumnya dinegosiasikan antara 
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Uni Eropa dan Afrika Selatan merongrong pangsa perdagangan Afrika. Dan bukan 

hubungan timbal balik yang dijanjikan, namun hubungan yang tidak simetris di antara 

keduanya. Perdagangan barang bernilai tambah menjadi buruk, dan ketergantungan 

pada ekspor primer meningkat.  

Selanjutnya, dalam permasalahan tumpang tindih keanggotaan dalam 

kelompok regional, EPA berprinsip untuk membantu mengatasi masalah tersebut. 

Namun kenyataannya menunjukkan bahwa Afrika sendiri yang mengambil langkah 

serius untuk menyelesaikan masalah yang terkait dengan keanggotaan negara-negara 

Afrika dari beberapa komunitas ekonomi regional yang tumpang tindih. Hal ini 

menunjukkan bahwa EPA, yang jauh dari mendukung proses ini, membuat masalah 

menjadi lebih buruk, menambahkan lapisan kompleksitas lebih lanjut. 

Dari sanalah, dapat disimpulkan bahwa EPA berimplikasi negatif dalam 

proses integrasi regional Afrika dikarenakan pangsa pasar intra-regional yang 

menurun di kawasan Afrika. Serta keberadaan EPA yang malah memperumit 

keanggotaan kelompok dan sub kelompok regional yang ada. 

 


